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Abstrak

Keberhasilan sebuah perusahaan sangat dipengaruhi oleh faktor SDM yang terlibat dalam kegiatan
operasional, terutama berkaitan dengan kinerja pegawai. Kinerja yang tinggi akan mendorong perusahaan
meraih keuntungan, sementara penurunan kinerja dapat berakibat merugikan. Oleh karena itu, perhatian
terhadap kinerja pegawai amatlah penting, salah satunya dengan cara mengatasi stres permasalahan yang
dapat menghambat kinerja pegawai. Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh stres kerja dan
motivasi kerja terhadap kinerja pegawai di Provinsi Papua Barat Daya. Jenis penelitian yang digunakan
adalah penelitian kuantitatif deskriptif. Hasil penelitian menunjukkan bahwa stres kerja tidak memiliki
pengaruh yang signifikan terhadap kinerja pegawai secara parsial, dengan tingkat signifikansi di atas 0,05
(0,299 > 0,05). Di sisi lain, motivasi kerja menunjukkan pengaruh yang signifikan terhadap kinerja pegawai
secara parsial, sebagaimana dibuktikan dengan tingkat signifikansi yang sesuai.

Kata kunci: Kinerja Pegawai, Stres Kerja, Motivasi Kerja

Abstract

The success of a company is greatly influenced by the HR factors involved in operational
activities, especially related to employee performance. High performance will drive the company to achieve
profit, while declining performance can have detrimental consequences. Therefore, attention to employee
performance is very important, one of which is by overcoming stress problems that can hinder employee
performance. This study aims to analyze the effect of work stress and work motivation on employee
performance in West Papua Province. The type of research used is descriptive quantitative research. The
results of the study indicate that work stress does not have a significant effect on employee performance
partially, with a significance level above 0.05 (0.299> 0.05). On the other hand, work motivation shows a
significant effect on employee performance partially, as evidenced by the appropriate significance level.

Keywords: Employee Performance, Work Stress, Work Motivation

PENDAHULUAN

Sumber Daya Manusia (SDM) merupakan unsur krusial yang harus dimiliki
dalam usaha mencapai tujuan organisasi atau perusahaan. Keberhasilan suatu perusahaan
sangat dipengaruhi oleh faktor sumber daya manusia yang terlibat dalam kegiatan
operasional, khususnya terkait dengan kinerja karyawan. Kinerja yang tinggi akan
mendorong perusahaan meraih keuntungan, sementara penurunan kinerja dapat berakibat
merugikan. Oleh karena itu, perhatian terhadap kinerja pegawai amatlah penting, salah
satunya dengan cara mengatasi stres permasalahan yang dapat menghambat kinerja
pegawai.

Meskipun fungsi dan peran tenaga kerja saat ini banyak digantikan oleh mesin-
mesin industri, SDM tetap memainkan peranan penting dalam setiap kegiatan perusahaan.
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Hingga kini, keberadaan tenaga kerja tetap menjadi faktor penentu dalam kelancaran
proses produksi (Herman Tellu et al., 2022; Irfan et al., 2023).

Kinerja yang tidak optimal dapat dipengaruhi oleh berbagai faktor, seperti
masalah kesehatan, kondisi psikologis pegawali, serta lingkungan kerja. Semua hal ini
dapat menyebabkan munculnya stres kerja. Menurut (Alliyah & Nurhidayati, 2019;
Supardi et al., 2023; Widokarti et al., 2023), sumber-sumber stres di tempat kerja
memiliki dampak yang signifikan terhadap kinerja pegawai, di mana faktor individual
memainkan peran paling dominan. Stres kerja yang dialami oleh pegawai dapat
mengakibatkan turunnya motivasi kerja, yang pada gilirannya berimbas pada
produktivitas tenaga kerja, sehingga hasil kerja menjadi kurang memuaskan.

Menurut (Pahmi et al., 2023; P. Pahmi & Busman, 2022) mengungkapkan bahwa
setiap individu, dimana pun mereka berada dalam sebuah organisasi, kehadiran mereka
bisa menjadi sumber stres bagi orang lain. Oleh karena itu, mengelola stres pribadi
menjadi bagian penting dalam pengendalian diri dalam kehidupan. Bagi seorang manajer,
pengelolaan stres bukan hanya terkait dengan diri sendiri, tetapi juga mencakup
pemahaman atas penyebab stres yang dialami oleh orang lain, serta mengambil langkah-
langkah untuk menguranginya demi mencapai tujuan organisasi (Haryono et al., 2023,
Putra et al., 2022).

Stres adalah suatu kondisi yang dinamis, di mana individu dihadapkan pada
beragam peluang, tantangan, dan keinginan. Hasil yang timbul dari keadaan ini sangatlah
penting, meskipun tidak selalu dapat diprediksi dengan pasti. Menurut (Musriani et al.,
2022; Sanaba et al., 2022), Stres dapat memiliki dua sisi, yaitu positif dan negatif. Stres
positif, yang sering disebut sebagai "eustres™, dapat mendorong individu untuk mencapai
prestasi yang lebih baik, membantu mereka menghadapi tantangan dalam menyelesaikan
masalah, serta meningkatkan kinerja secara keseluruhan. Di sisi lain, jika stres berlebihan
dan berdampak buruk, dikenal sebagai "distress”. Kondisi ini biasanya menyebabkan
berbagai gejala yang merugikan bagi kinerja pegawai (Bockhop et al., 2022; van der
Vlegel et al., 2021).

Gejala "distress” dapat memengaruhi baik kesehatan fisik maupun mental
seseorang. Beberapa contoh gejala tersebut meliputi penurunan motivasi kerja (Candra,
2022; Syafrina Putri et al., 2023), seringnya ketidakhadiran, tekanan darah tinggi,
gangguan pencernaan, dan banyak lagi.

Berdasarkan berbagai fenomena yang muncul di Pemerintah Provinsi Papua Barat
Daya terkait stres kerja dan motivasi pegawai, sangat penting bagi pimpinan untuk
bersikap bijaksana dan memberikan perhatian kepada aspirasi para pegawai. Dengan
begitu, mungkin jumlah pegawai yang mengalami stres dapat berkurang, meskipun ada
faktor eksternal yang turut mempengaruhi tingkat stres tersebut.

Menurut (Elliott et al., 2020; Imlach et al., 2020), stres bisa muncul akibat
Tekanan atau ketegangan yang muncul akibat ketidaksesuaian antara individu dan
lingkungan kerjanya dapat menyebabkan stres pada pegawai. Stres ini sering Kali
disebabkan oleh faktor-faktor yang ada di sekitar tempat kerja, sehingga mempengaruhi
kesehatan mental dan fisik mereka serta berdampak signifikan pada kinerja dan kepuasan
kerja mereka. Oleh karena itu, manajemen perlu berupaya untuk meningkatkan kualitas
lingkungan organisasi agar dapat mengurangi stres kerja, yang merupakan masalah serius
yang dihadapi banyak pegawai di tempat kerja.

Keberhasilan perusahaan dalam mencapai tujuannya sangat ditentukan oleh
kinerja pegawai yang optimal (Adams et al., 2021; Baughman et al., 2023). Kinerja
pegawai mencakup kualitas dan kuantitas hasil kerja serta konsistensi dalam menjalankan
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tugas. Setiap perusahaan, terutama yang berfokus pada pelayanan masyarakat,
mengharapkan pegawainya dapat memberikan kinerja yang optimal agar tetap kompetitif
dan mampu memenuhi kebutuhan masyarakat. Untuk mencapai hal ini, perusahaan perlu
melakukan berbagai upaya guna memperbaiki Kkinerja pegawai yang masih belum
optimal, sehingga mereka lebih termotivasi dan antusias dalam mencapai hasil yang
maksimal.

Penelitian ini bertujuan untuk menginvestigasi dampak stres kerja dan motivasi
kerja terhadap kinerja pegawai di Pemerintah Provinsi Papua Barat Daya.

METODE PENELITIAN

Jenis penelitian ini adalah kuantitatif deskriptif. Penelitian kuantitatif merujuk
pada studi yang menyajikan data dalam bentuk angka-angka (Arioen et al., 2023). Lokasi
penelitian ini berfokus pada pegawai di Pemerintah Provinsi Papua Barat Daya. Dalam
proses penelitian, peneliti mengumpulkan data melalui observasi langsung di instansi
terkait dan penyebaran kuesioner kepada para pegawai. Metode yang digunakan
mencakup observasi dan pengisian kuesioner.

Analisis data dilakukan dengan metode regresi linear berganda menggunakan
aplikasi SPSS versi 25. Pendekatan ini bertujuan untuk meramalkan fluktuasi variabel
dependen (kriterium) berdasarkan manipulasi nilai dari dua atau lebih variabel
independen sebagai faktor prediktor. Rumus persamaan yang digunakan adalah:

Y =a+bl +X1 +b2 X2+e

Keterangan :
Y : Kinerja Pegawai
a : Konstanta

b1X2 : Koefesien Regresi Masing-Masing Variabel
X1 . Stres Kerja

X2 : Motivasi Kerja

e : Standar eror

HASIL DAN PEMBAHASAN
Hasil
Analisis Statistik Deskriptif

Analisis statistik deskriptif berfungsi untuk menggambarkan atau menyajikan
ringkasan dari data penelitian, seperti mean, nilai minimum, nilai maksimum, jumlah data
(N), rentang, standar deviasi, dan lain-lain. Hasil dari uji statistik deskriptif dapat dilihat
pada tabel berikut:

Tabel 1.
Descriptive Statistics
Std.
N Range Min Max Mean Deviation  Variance
Stres Kerja 46  22.00 7.00 29.00 24.7609 5.21189 27.164

Motivasi Kerja 46  19.00 6.00 25.00 20.8913 4.40822 19.432

Halaman | 284


https://e-jurnal.nobel.ac.id/index.php/NMaR

e-ISSN: 2723-4983

NOBEL MANAGMENT REV'EW Vol. 5 No. 3, September 2024, Hal 282-291

https://e-jurnal.nobel.ac.id/index.php/NMaR

Kinerja 46  16.00 400 20.00 16.4130 3.67923 13.537
Pegawai

Valid N 46

(listwise)

Sumber : output SPSS V.25 2024

Dari tabel di atas, terdapat beberapa penjelasan yang dapat diambil. Dari total 58
responden, terdapat tiga variabel yang dianalisis, yaitu Stres Kerja (X1) dan Motivasi
Kerja (X2). Masing-masing variabel memiliki rentang data (range) sebesar 22, 19, dan
16. Nilai minimum untuk setiap variabel tercatat pada angka 7, 6, dan 4, sementara nilai
maksimum masing-masing variabel mencapai 29, 25, dan 20. Selain itu, nilai rata-rata
(mean) untuk setiap variabel adalah sebagai berikut: 24,76 untuk Stres Kerja, 20,89 untuk
Motivasi, dan 16,41 untuk Kinerja Pegawai.

Uji regresi linear berganda

Uji regresi linear berganda digunakan untuk menentukan apakah terdapat
pengaruh variabel independen terhadap variabel dependen. Besarnya pengaruh variabel
independen secara kolektif terhadap variabel dependen dapat dihitung melalui suatu
persamaan regresi berganda.

Tabel 2. Uji Regresi Linear Berganda
Coefficients?

B Std. Error
1 (Constant) -1.767 797
Stres Kerja .081 077
Motivasi Kerja 314 .106

a. Dependent Variable: Kinerja Pegawai
Sumber : output SPSS V.25 2024

Dari tabel yang disajikan, ditemukan persamaan regresi linear berganda sebagai
berikut: Y =-1,767 + 0,081 X1 + 0,314 X2 + e

Penjelasan dari tabel tersebut adalah sebagai berikut:

1. Konstanta (a) bernilai -1,767. Ini berarti bahwa jika nilai Stres Kerja (X1) dan
Motivasi (X2) berada dalam keadaan nol, maka skor Kinerja Pegawai (Y) akan
mencapai -1,767.

2. Stres Kerja memiliki pengaruh positif terhadap Kinerja Pegawai dengan koefisien
sebesar 0,081. Hal ini menunjukkan bahwa peningkatan Stres Kerja akan berbanding
lurus dengan peningkatan Kinerja Pegawai.

3. Motivasi kerja juga berpengaruh positif terhadap Kinerja Pegawai dengan koefisien
sebesar 0,314. Artinya, jika Motivasi ditingkatkan, maka Kinerja Pegawai pun akan
mengalami peningkatan.

Uji simultan (Uji F)
Pengujian ini bertujuan untuk mengetahui apakah ada pengaruh yang signifikan
antara Stres Kerja dan motivasi terhadap kinerja pegawai secara simultan.
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Tabel 3. Hasil pengujian simultan (Uji F)

ANOVA?
Sum of
Model Squares df Mean Square F Sig.
1 Regression 604.069 2 201.356 192.742 .000°
Residual 56.413 54 1.045
Total 660.483 57

a. Dependent Variable: Kinerja Pegawai

b. Predictors: (Constant),Kompensasi, Stres Kerja

Sumber : output SPSS V.25 2024

Berdasarkan tabel diatas, menunjukkan nilai signifikan F sebesar 0,000.
Berdasarkan kriteria pengujian bahwa jika nilai probabilitas < 0,05 maka Ha diterima.
Sehingga dapat disimpulkan bahwa variabel Stres Kerja(X1) dan Motivasi (X2) secara
simultan berpengaruh signifikan terhadap Kinerja Pegawai. Hal ini ditunjukkan dari nilai
signifikan yaitu 0,000 < 0,05. Sehingga jika Stres Kerja dan Motivasi secara bersama-
sama menigkat, maka Kinerja kerja pegawai juga akan meningkat.

Uji parsial (uji t)

Pengujian secara parsial dilakukan untuk menentukan apakah variabel Stres Kerja
dan motivasi berpengaruh terhadap kinerja pegawai secara parsial.

Tabel 4. Hasil pengujian parsial (uji t)

Coefficients?

Unstandardized
Coefficients

Standardized
Coefficients

Model B Std. Error Beta t Sig.

1  (Constant) -1.767 797 -2.219  .031
Stres Kerja .081 077 115 1.049 .299
Motivasi Kerja 314 .106 375 2,955 .005

a. Dependent Variable: Kinerja Pegawai
Sumber : output SPSS V.25 2024

Dari tabel diatas menunjukkan hasil uji t adalah :
a. Stres Kerja

Stres Kerja tidak memiliki pengaruh signifikan terhadap Kinerja Pegawai
secara parsial. Hal ini dibuktikan dengan tingkat signifikan > 0,05 (0,299 > 0,05).
Yang berarti Stres Kerja tidak berpengaruh signifikan terhadap Kinerja Pegawai.

b. Motivasi Kerja

Motivasi kerja memiliki pengaruh signifikan terhadap Kinerja Pegawai secara
parsial. Hal ini dibuktikan dengan tingkat signifikan < 0,05 (0,005 < 0,050). Yang
berarti Motivasi berpengaruh signifikan terhadap Kinerja Pegawai.
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Koefisien Determinasi (R?)
Analisis koefisien Determinasi dilakukan untuk melihat seberapa besar pengaruh
variabel Stres Kerja dan motivasi terhadap Kinerja pegawai.

Tabel 5. Koefisien Determinasi (R?)
Model Summary
Std. Error of the
Model R R Square  Adjusted R Square Estimate
1 .9562 915 910 1.02210
a. Predictors: (Constant), Motivasi, Stres Kerja
b. Dependent Variable: Kinerja Pegawai
Sumber : output SPSS V.25 2024

Berdasarkan tabel diatas, menunjukan bahwa nilai R sguare yang diperoleh
sebesar 0,915 artinya 91,5% variabel dependen (Kinerja Pegawai) dijelaskan oleh
variabel independen (Stres Kerja dan motivasi) dan sisanya 8,5% (100% - 91,5%)
dijelaskan oleh variabel lain diluar variabel yang digunakan seperti yang diuraikan pada
landasan toeritis sesuai ukuran yang digunakan oleh perusahaan.

Pembahasan
Terdapat pengaruh antara stress kerja dengan Kkinerja pegawai Provinsi Papua
Bara Daya

Berdasarkan hasil pengujian yang telah dilakukan dengan menggunakan analisis
data menggunakan SPSS V.25 menunjukkan hasil bahwa variabel independen yakni Stres
kerja (X1) secara parsial tidak berpengaruh signifikan terhadap Kinerja pegawai yang
berada di Pemerintah Provinsi Papua Barat Daya. Hal ini berarti stres kerja yang
dilakukan pegawai dalam sebuah perusahaan tidak menjadi tolak ukur utama pada
peningkatan kinerja pegawai.

Hal ini sejalan dengan penelitian terdahulu yang dilakukan oleh (Elvina Sari &
Anitra, 2020; Irham et al., 2023; Munzir et al., 2022; Rini et al., 2022; Widokarti et al.,
2023), yang memperoleh hasil penelitian bahwa Stres kerja secara parsial tidak
berpengaruh signifikan terhadap Kinerja pegawai.

Terdapat pengaruh antara motivasi kerja dengan kinerja pegawai pada Pemerintah
Provinsi Papua Barat Daya

Berdasarkan hasil pengujian yang telah dilakukan dengan menggunakan analisis
data menggunakan SPSS V.25 menunjukkan hasil bahwa variabel independen yakni
Motivasi kerja (X2) memberikan dampak positif terhadap Kinerja pegawai yang berada
di Pemerintah Provinsi Papua Barat Daya. Hal ini berarti Motivasi mampu menjadikan
pegawai dalam perusahaan melakukan peningkatan kinerja pegawai yang baik demi
kemajuan perusahaan tersebut. Motivasi yang tinggi maka mengakibatkan kinerja yang
dilakukan oleh pegawai akan meningkat dengan beberapa aspek pendukung seperti
fasilitas, pemberian kompensasi, jaminan kesehatan serta perlindungan atau keselamatan
kerja yang merupakan implementasi dari teori manajemen sumber daya manusia. Oleh
karena itu, pegawai yang memiliki motivasi tinggi dan dukungan oleh dari perusahaan
dilakukan secara maksimal maka secara langsung akan mempengaruhi peningkatan
Kinerja pegawai tersebut.
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Hal ini sejalan dengan penelitian terdahulu yang dilakukan oleh (Agustina &
Febrian, 2022; Munzir et al., 2021, 2023; Rany et al., 2024; SG et al., 2023), yang
memperoleh hasil penelitian bahwa Motivasi memiliki pengaruh positif dan signifikan
terhadap Kinerja pegawai.

KESIMPULAN

Variabel independen yakni Stress Kerja tidak berpengaruh positif dan signifikan
terhadap variabel dependen yakni Kinerja pegawai yang berada di Pemerintah Provinsi
Papua Barat Daya.

Variabel independen yakni motivasi kerja berpengaruh positif dan signifikan
terhadap variabel dependen yakni Kinerja pegawai yang berada di Pemerintah Provinsi
Papua Barat Daya.
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Bagi para penulis selanjutnya agar kiranya melakukan penelitian yang lebih
mendalam lagi tentang stress kerja dan Motivasi kerja, semoga penilitian ini bermanfaat
sebagai salah satu tempat untuk mendapatkan informasi tentang penelitian-penelitian
yang kebaharuan selanjutnya.
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